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Abstract
The objective of this researchwas to develope theformulation (equation) to estimate the
optimaU combination ofproduction inputs usedon the cagefish culture operation that most
rational and harmonius, and consistent either to the theories or research results. An amount
of 82fish farmers have taken as respondent, and these represented all types of cage size in
the Maninjau lake. Data were collected by RRA, and survey using semi-structure interview
method, and also from record keeping form. The method to analyse the data was Cobb-
Douglas production function. Finally, these optimally combinations were identified by
efficiencl approach. Three equations were proposed to estimate these optimally
combinations namely The General Equation, Chong and Lizarondo's Equation, and
Alternative Equation : Xi=Ji,^Y^/(hX/hY)'^ . The evaluation results showed that the usage of
Alternative Equation has given themost rational, acceptable, and applicable estimation and
also it consistent either to the theories or research results.
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PENDAHULUAN
Keberhasilansuatu sistem usaha tani dapat
diukur melalui berbagai cara/indikator, salah
satunyaadalah dengan cara eflsiensi dari usaha
tersebut (IDRC, 1982). Gathak dan Ingersent
(1984) serta Lau dan Yotopoulus (1971)
menjelaskan bahwa istilah eflsiensi dalam
pengertian ekonomi mencakup efisiensi teknis,
harga dan kombinasi keduanya yang disebut
eflsiensi ekonomis. Eflsiensi teknis adalah
ukuran relatif hasil produksi aktual dengan
hasil produksi potensial yang mungkin dicapai
dengan penggunaan teknologi tertentu
(Simatupang dan Mewa, 1987; S.iregar, 1987).
Eflsiensi harga merupakan besaran yang me-
ngukur ketepatan manajer untuk mengaloka-
sikan pengunanan input sedemikian rupa hitigga
produksi marjinal sama dengan kurva isocost
(Rahman, 1987; Santosa, 1987). Sedang efisiensi
ekonomis merupakan hasil kali antaraeflsiensi
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teknis dengan harga (Yotopoulus and Nugent
1976).
Tujuan dari suatu usaha tani adalah
untuk mencapai eflsiensi ekonomis. Suatu
proses produksi dari suatu sistem usaha tani
dapat dikatakan efisien secara ekonomis bila
memberikan keuntungan tertinggi yang disebut
titik optimal yang tercapai pada saat nilai
produksi marjinal sama dengan harga inputnya,
atau jika, produksi fisik marjinalnya sama
dengan rasio harga inputnya dengan output
(Kay, 1981; Smith, 1981; Wattanuchariya
and Panayotou, 1981; Chong and Lizarondo,
1981; Doll and Frank, 1984). Syarat yang
harus dipenuhi agar efisiensi ekonomisdapat
ditentukan adalah harga produksi dan input-
input produksi harus dikeiahui (Nerlove, 1964).
Penentuan kombinasi penggunaan input
produksi yang optimal untuk menghasilkan
keuntungan maksimal dengan blaya produksi
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yang minimal, bertujuan agar efisiensi ekono-
mis suatu usaha tan! tercapai (Hosen, 1985).
Hal in! mencerminkan terbatasnya input
produksi yang dimiliki oleh suatu usaha tani
dan penentuan tersebut didasarkan kepada
fungsi produksi. Oleh karena model yang
digunakan adalah model Cobb-Douglas, maka
kombinasi penggunaan input produksi yang
optimal tercapai jika rasio perbandingan
nilai produksi marjinal dan harga inputnya
sama dengan satu atau NPM xi / hXj =1
(Swanson, 1956; Heady and Dillon, 1961;
Doll and Frank, 1984; Soekartawi, 1984;
Soekartawi, 1990). Di mana jumlah input
produksi yang optimal tergantung pada
harga-harga input dan produksi yang dihasilkan
(Swanson 1956; Headyand Tweenten 1963).
Hasil perhitungan input produksi yang
optimal pada usaha tanijagungdi kabupaten
Lima Puluh Koto, Sumatera Barat mengunakan
pendekatan tersebut di atas (NPM xi / hXj =1)
temyata menghasilkan jumlah kombinasi
penggunaan input produksi optimal yang
tinggi sekali dan tidak mungkin dianjurkan
penggunaannya pada petani-petani kecil
(Hosen, 1985). Demikian juga pada usaha
bandeng di tambak Filipinajuga menghasilkan
jumlah kombinasi penggunaan input produksi
optimal yang sangat tinggi, yaitu untuk nener
6.790 ekor/ha/tahun dari rerataan geometrik
3.540 ekor/ha/tahun, pupuk organik-sebesar
1.750 kg/ha/tahun dari rerataan 630,44
kg/ha/tahun dan pupuk anorganik sebesar
1.124kg/ha/tahun dari rerataan 74,77 kg/ha/
tahun(Chongdan Lizarondo, 1981).
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan
formulasi (rumus) yang lebih rasional dan
dapat diaplikasikan serta taat azas dengan
teori maupun hasil-hasil penelitian yang
telah ada dalam menentukan kombinasi
penggunaan input produksi yang optimal
pada usaha tani KJA di danau Maninjau,
Sumatera Barat.
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METODE PENELITIAN
Somber Data
Penelitiandilakukandengan menggunakan
metode survai PPWS (Pemahaman Pedesaan
•Dalam Waktu Singkat) dan survei dengan
wawancara semi struktural menggunakan
kuesioner terbuka dan tertutup Penarikan
contoh sebanyak 82 sampel petani KJA
(Keramba Jaring Apung) di Danau Maninjau,
Kabupaten Agam. Sumatra Barat. Penelitian
dilakukan pada bulan April 1996 s/d bulan
Akhir 1998. Responden yang mewakili 12
macam ukuran KJA yaitu ukuran 4X4X3
M'; 5X5X3 M^ 6X6X3 M'; 7X7X3 M' dan
4X5X3 M' masing-masing sebanyak 8
responden, ukuran 3X3X3 M-; 5X6X3 M^
5X7X3 M' dan 6X7X3 M' masing-masing
sebanyak7 responden, ukuran 3X4X3 M';
3X5X3 M';masing-masing sebanyak 5
responden, serta ukuran 3X4X3 M^; 3X5X3
masing-masing sebanyak 5 responden serta
ukuran 4 X6 X3 M^ sebanyak 4 responden.
Kerangka Analisis
Untuk menentukan kombinasi penggunaan
inputproduksi yang optimal pada usaha KJA
di danau Maninjau, maka terlebih dahulu
hams dijelaskan fenomena eftsjensi dengan
menggunakan fiingsi produksi Cobb-Douglas.
Bentuk umum fungsi produksi Cobb-Douglas
sepertl yang ditunjukkan oleh Nerlove (1964),
Zellner, et al. (1966), Heady dan Dillon
(1961) serta Janvry (1972) adalah sebagai
berikut:
Yj = o XijSi
1= 1
di mana Y= variabel terpengaruh yang mem-
pakan singleoutput dari individu petani; X-] =
variabel bebas (variabel pengamh) yang mem;
pakan penggunaan faktof produksi ke i oleh
petani kej; = parameter dari masing-masing
input produksi; o= intersep.
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Di dalam penelitian empiris, model Cobb-
Dougias telah digunakan pleh para* peneiiti
diantaranya- Lau dan Yotopoulus (1971),
Muller (1974), Miller (1975), Just dan Pope
(1979), Sugianto (1979), Pakpahan (1980),
Sawit (1983), Smith (1981), Watanuchariya
dan Panayotou (1981), Chong dan Lizarondo
(1981) se'rta Partoseputro (1991) dengan
persamaan sebagai berikut:
Y = oX«i Xii'5n...X„Bn (1)
di mana Y = produksi; Xi.„= input;
koefisien regresi; o~ intersep = kekeliruan.
Pendugaan diiakukan dengan metode kuadrat
terkecil (OLS), di mana dalam penggunaan
OLS ada beberapa asumsi yang harus
dipenuhi yaitu: (1) variabel X dan Y
merupakan hubungan stokastik, artinya setiap
nilai X mempunyai suatu peluang distribusi
nilai-nilai Y; (2) ragam dari sisa menyebar
normal; (3) nilai harapan dari sisa sama
dengan nol; (4) mempunyai ragam yang
tetap; (5) tidak terjadi kolinearitas berganda
{MvUico!linearity)\ (6) X5 non stokastik,
artinya nilai X tetap dari setiap pengambilan
sampel yang berulang-ulang, sehingga untuk
setiap ukuran sampel merupakan sebuah
bilangan yang terbatas dan tidak sama dengan
nol. Masalah umum yang sering terjadi akibat
pelanggaran terhadap salah satu asumsi OLS
tersebut adalah terjadinyaheteroskedastisitas
(Heleroscedaslicity), kolinearitas berganda
(Mullicollineanty) danotokorelasi autocorrela-
fion (Supranto, 1990; Soekartawi, 1990).
Selanjutnya guna mengetahui tingkat
efisiensi penggunaan input produksi, maka
besamya Produksi Fisik Marginal dari suatu
input (PFMxi ) terlebih harus ditentukan.
Menurut Soekartawi (1990), Smith (1981)
serta Chong dan Lizarondo (1981) untuk
menghitung besamya PFMxi berdasarkan
fungsi produksi Cobb-Douglas (Persamaan
1), maka diferensiasi parsial digunakan
dengan seluruh variabelnya kecuali variabel
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yang dideferensiasikan dan dimasukkan ke
dalam • fungsi produksi pada rata-rata
geometrik sebagai berikut:
Y = 0 Xi''! Xi«ii...Xn^n
dY/dXi = oBiW)Xii8ii...Xn®n
PFMx]= oSi XiiBMi Xn®li...Xn^n (Persamaan 2)
ataudY/dXi = 0 fii XiiBj-D Xi®ii...Xn»n
= (BiY)/X,...jlkaX Xn = 0
makaPFMxi = (BiYj/Xi (3)
Menurut Rou dan Miller (1971),
Yotopoulus dan Lou (1973) serta Kopp
(1981) efisiensi teknis dari suatu input
tercapai jika produksi fisik marginal dari
input terebut sama dengan satu, atau secara
matematik dapat dituliskan sebagai berikut:
PFMXi = 1
atau(BiY)/X= 1 (4)
Sedang efisiensi harga dari suatu input
menurut Soekartawi (1990), Smith (1981),
Wattanuchariya dan Panayotou (1981) serta
Chong dan Lizarondo (1981) tercapai jika
nilai produksi marjinal dari input tersebut
(NPM xi) sama dengan harga inputnya (h xi),
atausecara matematik dapatdinyatakan sebagai
berikut:
NPM XI = hX
di mana NPMxi = hYPFMxi
maka hYPFMXl =hXi
atau hY(lliY)/X = hX (5)
di mana hY = harga produksi
Menurut Swanson (1956), Heady dan
Dillon (1961), Doll dan Frank (1984),
Soekartawi(1984), Smith (1981), Watta
nuchariya dan Panayotou (1981) serta-
Chong dan Lizarondo (1981) efisiensi teknis
ekonomis dari suatu input tercapai jika rasio
perbandingan produksi marginal dari input
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tersebut sama dengan satu atau secara
matematik dapat dituliskan sebagai berikut:
NPMx/hXi = 1
karena NPM xi = hY PFM xi
danhyPFMxi = hY(BiY) /Xi
maka(hYIiiY)/Xi/hXi = 1 (6)
Guna menentukan kombinasi pengunaan
input-input produksl yang optimal dengan
tingkat keuntungan yang maksimal dan biaya
yang minimal berdasarkan eflsiensi ekonomis
maka Persamaan 5 harus diturunkan lagi
sebagai berikut:
(hYftiYj/Xi/hXi = 1
(hYfiiY)/Xi = hXi
(BiY)/X = (hXj/hY)
makaXi = (hX/hY)/{BiY) (7)
Sedang Chong dan Lizarondo (198!)
penurunan Persamaan 2
untuk menentukan kombinasi penggunaan
input-input prpduksi secara optima! yaitu
sebagai berikut:
PFM Xi = o BiXiCr-i). Xi«il...Xn«n
0!eh karena efisiensi ekonomis tercapaijika
(hYBjY) / Xi / hXi = I atau (hYBiY) / X, =
hXi atau (BiY) / Xj = (hXs / hY) atau
PFIVlXi = (hXi/hY)
maka (hXi/ hY) = oBi Xtai-n Xi'iii...Xn«n
Xm = (hX/hY)/oBiXi0li...X„8n
Xi = (hXi/ hY)/o Bi Xifiii...Xn8n '^(Q|-i) (Persamaan
8)
Seperti te!ah diuraikan terdahulu peng
gunaan rumus balk Persamaan 7 (Rumus
Umum) maupun Persamaan 8 (Rumus
Chong dan Lizarondo) guna menentukan
kombinasi penggunaan input-input produksl
secara optima! te!ah memberikaU' hasi!
perhitungan yang sangat tinggi dan tidak
rasionil. Untuk itu . perlu dikembangkan
formu!asi !ain yang !ebih sesuai dan rasioni!
meng-gunakan
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serta taat azas dengan teori maupun hasil-
hasi! pene!itianyang telah dicapai.
Menurut Soekartawi (1990) serta
Yotopou!us dan Nugent (!976) efisiensi
ekonomis adalah merupakan hasi! ka!i antara
efisiensi teknis (Persamaan 4) dengan
efisiensi harga (Persamaan 5) atau secara
matematik dapat dituliskan sebagai berikut;
PFMxi = 1 dikall NPMxi=hXi
atau (BiY)/Xi dikali hY(BiY)/Xi
makahY(Bi2Y2) /Xi^=hXi (9)
Dengan demikian guna' menentukan
kombinasi penggunaan input-input produksi
secara optimal Persamaan 9 tersebut harus
diturunkan kembali sebagai berikut:
hY(Bi2Y2)/Xi2 = hXi
(hXi/hY) = (Bi2Y2)/X2
X2 = (Bi2Y2)/(hXi/hY)
makaXi = (Bi2Y2)/(hXi/hY)i'2 (10)
Oleh karena tujuan dari penentuan
kombinasi penggunaan input-input produksi
secara optimal adalah untuk menghasilkan
keuntungan yang maksima! dengan biaya
produksi yang minima!, maka untuk itu harus
dilakukan pengujian tingkat keuntungan
maksimal ( 'n\»k) dari tiap pendekatan balk
Rumus Umum (Persamaan 7), Rumus Chong
dan Lizarondo (Persamaan 8) maupun
Rumus Altematif (Persamaan 10). Menurut
Soekartawi (1984), Soekartawi (1990) serta
Hosen (1985) untuk menghitung tingkat
keuntungan maksimal dari usaha tani berdasar
kan flingsi produksi Cobb-Douglas adalah
sebagai berikut: .
mak = hY(Y). hX(X) • hXi(Xi) -... - hXn(Xn)
Selain itu hasi! kombinasi penggunaan
input-input produksi secara optimal berdasarkan
pendekatan ketiga rumus tersebut juga harus
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diuji ketaatazasannya. dengan teori maupun
hasll-hasil penelitian yang telah ada.guna
mengetahui apakah hasil yang diberikan
rasionil atau tidakuntuk diterapkan olehpelani. •
Data Pengujian
Data yang digunakan untuk menguji ketiga
rumus tersebut yaitu Rumus Umum (Persamaan
7), Rumus Chong dan Lizarondo (Persamaan
8) serta Rumus Altematif (Persamaan 10)
dalam menentukan kombinasi penggunaan
input-input produksi secara optimal yang
sesuai dan rasionil serta taat azas dengan teori
maupun dengan hasil-hasil* penelitian yang
telah ada diperoleh dari hasil penelitian usaha
lani KJAdi danau Maninjau, Sumatera Barat.
Penelitian ini dibiayai proyek PAAT
tahun 1996-1998 BPTP Sukarami (Sumatra)
dilakukan dari bulan April 1996 s/d Maret
1998 di danau Maninjau , Sumatera Barat,
menggunakan melode PPWS (Pemahaman
Pedesaan Dalam Waktu Singkat) dan survei
dengan wawancara semi-struktural (Suradi-
sastra, 1993; Granstaff dan Granstaff, 1991)
menggunakan kuisioner terbuka dan lertulup
(Maamun, 1993) serta formulir penyimpanan
data (Record Keeping Form). Sebanyak 82
petani KJA dilibatkan sebagai responden
yang mewakili 12 macam ukuran KJA yaitu
ukuran 4x4x3 m\ 5x5x3 m\ 6x6x3 m',
7x7x3 m' dan 4x5x3 m^ masing-masing 8
responden, ukuran 3x3x3 m^, 5x6x3 m,
5x7x3 m' dan 6x7x3 m' masing-masing 7
responden, ukuran 3x4x3 m^ dan 3x5x3 m
masing-masing 5 responden serta ukuran
4x6x3 m' sebanyak 4 responden.
Untuk menyederhanakan masalah, maka
dalam penelitian ini digunakan asumsi-asumsi
sebagai berikut:
1. Tingkat teknologi yang digunakan petani
KJA dianggap sama dan dalam jangka
pendek dianggap tetap.
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan
petani KJA dalam mengelola usaha
dianggap sama.
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3. Faktor-faktor lain yang dianggap berpe-
nganih terhadap produksi kecuali fektor-
- faktor yang diidentifikasi dianggap sangat
kecil pengaruhnya sehingga dapat di-
• abaikan.
4. Tersedianya input tanpa adanya pemba-
tasan-pembatasan, sehingga petani KJA
bebas -menggunakan atau menambah
input kombinasi yang diinginkan.
5. Bentuk pasar output dan input adalah
pasar persaingan sempuma.
Selanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis
dengan fungsi produksi Cobb-Douglas yang
bentuk umumnya sebagai berikut:
Y = oXi11X2'12X3'^ 3X4B4X5'>5
di mana Y = produksi (kg/petak/panen); Xi=
volume KJA (m ^/ petak); X2 —padat tebar
(Kg/petak/panen); Xj = tingkat kematian-
(kg/pelak/panen); X4 = pakan yang dihabis-
kan (kg/petak/panen); X5 = tenaga kerja untuk
pengelolaan pakan (jam/petak/panen); 0=
intersep; B koefisien regresi; dan = error.
Tenaga kerja untuk pengelolaan pakan
(TK) dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
pakan xWWP x FPP
60 menit
dimana pakan =jumlah pakan yang dihabis-
kan/petak/panen; WWP = waktu yang dibu-
tuhkan untuk pemberian 1 kg pakan yang
besamya bergantung pada ukuran KJA; FPP =
frekuensi pemberian pakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis Durbin-Watson
diketahui bahwa nilai dhitun8= 2,05 > d,abei
yaitu di= 1,39 dan dv~ L62 pada = 1%,
berarti pada kondisi yang demikian ini
menunjukkan bahwa tidak adanya otokorelasi.
Selanjutnya uji asumsi homoskedastisitas
dengan menggunakan uji Goldfeld dan Quandt
menunjukkan bahwa nilai Fhiiung (0,53) < Fubd
57
Muhammad Noor, Pengembangan Teknik Penentuan KombinasiPenggunaan.... ISSN: 1410-2641
(1,73) pada =1%, sehingga dapat dinyatakan
bahwa tldak terjadi masalah heteroskesdatisitas.
Supranto (1990) mengemukakan bahwa
jika terjadi hubungan sempuma antara variabe!
bebas yang digunakan (kolinearitas berganda),
maka koefisien regresi parsial (Partial
regression Coefficient) tldak akan dapat
diestimasi. Sedang Johnston (1963) menyata-
kan bahwa akibat timbulnya kolinearitas ber
ganda ketelitian dugaan menurun, model
dugaan mempunyai error yang besar, dan
error ini mempunyai korelasi antara satu
dengan lainnya serta ragam parameter
menjadi lebih besar. Hasil pengujian dan
analisis memperlihatkan bahwa koefisien
regresi partial dapat diestimasi, error pada
model dugaan yang digunakan relatif kecil
~dan ragam parameter yang dihasilkan juga
relatif kecil, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi kolinearitas berganda
dari variabel bebas yang digunakan dalam
penelltian ini.
Hasil analisis regresi fungsi produksi
Cobb-Douglas dari usaha tani KJA di danau
Maninjau disajikan pada tabel 1. Nilai F dan
R" yang berbeda nyata pada = 1% menun-
jukkan bahwa model ftingsl produksi yang
digunakan sesuai untuk menerangkan hubungan
antara Input dan output pada usaha tani KJA
di danau Maninjau. Nilai (0,9983)
menunjukkan bahwa 99,83% dari output
dapat diterangkan oleh kelima variabel yang
ada. Tanda negatif atau positifpada koefisien
regresi hanya menerangkan bahwa penambahan
atau pengurangan suatu input pada" persentase
tertentu, sedang input lain tetap, akan meng-
akibatkan peningkatan atau penurunan output
sebesar persentase penambahan input tersebut
dikali nilai keofisien regresinya.
Sebelum dilakukan penentuan kombinasi
input-input produksi yang optimal pada usaha
tani KJA di danau Maninjau menggunakan
ketiga rumus yang diajukan. Terlebih dahulu
raia-rata geometrik input dan output serta
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rata-rata harga dari tiap input harus diketahui
seperti yang teiiera pada Tabel 2.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
regresi fungsi produksi Cobb-Douglas (Tabel
1) dan data dari Tabel 2 dilakukanlah pe
nentuan kombinasi penggunaan input-Input
produksi secara optimal. Hasil pendugaan
menunjukkan bahwa keuntungan maksimum
dihasilkan dengan menggunakan Rumus
Chong dan Lizarondo, diiukutl oleh Rumus
Umum. Sedang penggunaan Rumus Altematif
memberikan keuntungan maksimum yang
terkecil. Namun demikian, dilihat dari peng-
giinaan input-input optimal yang diduga
temyata penggunaan Rumus Altematif lebih
rasionil 'untuk diterapkan baik input padat
tebar, pakan maupun tenaga kerja. Demikian
juga dilihat dari produksi yang dihasilkan
dengan menggunakan Rumus Altematifmeng-
hasilkan pendugaan tingkat produksi yang
lebih rasionil yaitu 238,39 kg/mVpanen.
Tidaklah mungkin untuk menghasilkan produksi
sebesar 791,20 kg/mVpanen (Rumus Umum),
apalagi sebesar 4,986,42 kg/mVpanen (Rumus
Chong dan Lizarondo). Untuk lebih jelasnya
hasil pendugaan penggunaan kombinasi input-
input produksi secara optimal berdasarkan
ketiga rumus yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 3.
Selanjutnya untuk mengetahui apakah
hasil pendugaan dari pendekatan ketiga rumus
ini taat azas dengan teori maupun sesuai atau
mendekati dengan hasil-hasil penelltian yang
telah dicapai, maka dilakukan lagi ujl banding
dengan hasil penelltian Schmittou (1991);
Schmittou (1992) dan Ahmady, et al. (1998).
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa padat tebar tertinggi dari hasil
penelitian adalah 42 kg/m3/panen dan terendah
3,01 kg/mVpanen. Untuk tenaga kerja tertinggi
adalah 50,31 dan terendah 6,22 jam/mVpanen.
Sedang pakan yang tertinggi adalah 503,10
kg/m^/panen dan terendah 26,64 kg/mVpanen.
Selanjutnya produksi tertinggi mencapai
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289,00 kg/mVpanen dan terendah 24,11
kg/mVpanen.
Dengan demikian hanya pendugaanmeng-
gunakan Rumus Aiternatif yang lebih men-
dekati dengan hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan (Tabel 4). Kemudian berdasarkan
Tabel 4 dilakukan lag! pengujian parameter
biologi yang meliputi Kelipatan Produksi
(KL), Rasio antara Pakan dengan Benih
(RP/B), Rasio Konversi Pakan (RKP), Laju
Pertumbuhan Spesifik dari Biomas (LPSb)
dan Ransum Metabolik dari Biomas (RMb).
Berdasarkan basil pengujian parameter biologi
memperlihatkan bahwa baik nilai KP, RP/B,
RKP, LPSb maupun RMb yang sesuai dengan
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
adalah nilai yang dihasilkan dengan meng-
gunakan Rumus Aiternatif (Tabel 5). Ber
dasarkan hasil pengujian-pengujian yang telah
dilakukan dapat dinyatakan bahwa peng
gunaan Rumus Aiternatif lebih rasionil dan
lebih sesuai dengan hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan dibanding penggunaan
Rumus Umum serta Chong dan Lizarondo
dalam menentukan penggunaan kombinasi
input-input produksi secara optimal.
SIMPULAN
Berdasarkan hasilpenelitiandan pengujian
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Rumus
Aiternatif dalam menentukan penggunaan
kombinasi input-input produksi secara optimal
untuk menghasilkan keuntungan maksimal
dengan biaya produksi minimal lebih raslonal
dan lebih dapat diterima serta diaplikasikan
hasil pendugaannya dibanding menggunakan
Rumus Umum dan Rumus Chong dan
Lizarondo.
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi FungsiProduksi Cobb-Douglas: Y
Variable Regression
Coefficient
Std. Error T(DF =76) Prob. Partial r
Xi (Ukuran KJA) -0,08 0,01 - 0,5440 0,58775 0,0039
X2 (Padattebar) 0,1770 0,0275 6,437?* 0,0000 0,3529
' Xs (Kematian) - 0,0003 0.0039 0.077" 0.93423 9,0199E-05
X4 (Pakan) 0,8108 0,0310. 26.153" 0,0000 0,90000
Xs (Tenagakerja) 0,0182 0,0321 0,568" 0,571906 0,0042
Constant - 0.0302 anti Log = 0.9328 Std.
Hrror of Lst = 0.0076
R- = 0.9983 *•
r-valuc=9560.2150**
d =2.05
JEPVol 6. No. 1,2001
Keterangan : " = lidak berbeda nyata:
*= berbedanyalapada = 10%:
= berbeda nyata pada = 1%.
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Tabel 2
Rata-Rata Geomertikdan Harga DariTiap Input dan Output
ISSN: 1410-2641
No Variabei Rata-rata Geometrik Harga Satuan (Rp)
1 Volume KJA 59,3m3/petak 11.166,10
2 Padat Tebar 182,2 kg/petak/panen 4.000,00
3 Tinqkat Kematian 8,3 kg / petak / panen 4.000,00
4 Pakan 1.737,8 kg/ petak/ panen 800,00
5 Tenaga Kerja 131,5 jam / petak 1panen &25.00
6 Produksi 1.052,2 kg/petak/panen 2.800,00
Tabel 3
Has!! Perhitungan Pehentuan Kombinasi Input-input Produksi yang Optimal
No Variabei
Rumus
Umum Chong & Lizarondo Alternatif'
1 Volume KJA (m3/petak) 1,98 2,03 3,95
2 Padat Tebar
- (kg/petak/panen) 130,37 121,09 155,82
- (kq/m3/panen) 65,64 59,65 39,45
3 Tingkat Kematian
• (kg/petak/panen) 0,22 0,22 0,26
- (kg/mVpanen) •0,11 0,10 0,07.
4 Pakan •
- (kg/petak/panen) 2.985,93 30.302,46 1.596,06
- (kq/m3/petak) 1.508,05 14.927,32 404,06
5 Tenaga Kerja
- (jam/petak/panen) 85,79 85,07 40,53
- (jam/mVpanen) 43,33 • 41,91 . 10,26
6 Produksi
- (kg/petak/panen) 1.566,57 10.122,43 941,66
-
- (kg/m^/panen) 791,20 ' 4.986.42 238,39
7 Keuntungan Maksimum
- (Rp/petak/panen) 1.399.564,37 3.539.160.07 666.050,64
- (Rp/m3/panen) 706.850,69 1.743.428,61 168.620,42
Keterangan : Rumits Vmum : /(hX/hY);
Chongdan Lizarondo : Xj- (hXi/hY)/(fiXifii...X,fn)'^i'^;
Alternatif: Xi =JifY^/(hXi/hY)''
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TabeM.-
Perbandlngan antara Hasil Pendugaan dengan Hasil Penelitian
No Sumber V.KJA P.T T.Kj Pakan Prod
1 Rumus
-Umum 1,96 65,64 43.33 1.058,05 791,20
- Chong &Lizarondo 2,03 • • 59,65 41,91 14.927,32 41,91
- Allematif - 3.95 • 39,45 10.26 404,06 238,39
2 Schmittou (iggi);(1992)
a 1.00 31,00 27,52 275,20 167,00
b J.OO 20,00 15,90 159,00 99,00
c 1.00 31.00 23,80 238,00 , 140,00
d 1.00 42,00 31,80 318,00 180,00
e 1.00 33.00 50,31 503,00 289,00
f 1.00 22.00 35.21 352,10 204,00
3 Ahmady, etal(ig98)
a 5,625 10,05 21.77 • 93,28 83,56
b 5,625 5,50 • 11,76 50,42' 46,16
• • c 5.625' 3.01 6.22 26,64 24,11
d ' " 1.00 13.68 25,73 147,02 137,14
e 1.00 ' " 11.75 19,20 109,69 89,53
f 1.C0 , 5,25 10,00 57,17 50,54
Keterangan : KKJA = volume KJA (m^/petak);
P.T=padat tebar (kg/m^/petak);
TKj = tenaga kerja (jam/m^/panen);
Pakan = (kg/m^/panen);
Prod. =produkst (kg/m^/panen)
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Tabel 5
Perbandingan Parameter Biologi antara Hasil Pendugaan dengan Hasll Penelitian
Parameter Bloiogi
No Sumber KL RP/B RKP LPSb RMb
1 Rumus
- Umum 12,05 16,12 1,46 2,77 0,69
- Chong &Lizarondo 83,59 250,25 3,03 4,92 0,31
-Altematif 6,04 10,24 2,03 2,00 0,31
2 Schmlttou (1991;(1992)
a. 5,40 8,88 2,02 1,74 0,21
b 4,95 7,95 2,02 1,60 0,31
c 4,52 7,68 2,18 1,51 0.18
d 4,29 7,57 2,30 1,46 0,23
e 8,76 15,25 1,96 1,40 0,22
f 9,27 16.00 1,93 1,40 0,17-
3 Ahmady, et al (1998)
a 8,31 9,28 1,21 2,35 0,10
b 8,39 9,17 1,16 2,36 0,06
c 8,01 8,85 1.24 2,31 0,06
d 10,02 10,75 1,16 2,56 0,14
e 7,62 9,34 1.37 2,26 0,11
9.63 10,89 1.24 2,52 0,07
Keterangan ; KL = produksi/padat tebar (kali);
RP/B = pakan^enih (kali);
RKP = pakan/(produksi+kematian - padat tebar (unit);
LPSb =(In produksi-ln padat tebar)/lama pemeliharaanxlOO% (%/kg/hari);
RMb=pakan/lama pemeliharaan/BWg°® (%/kg®®/hari);
BWg®-® = exp. (in produksi+ln padat padat tebar)/2.
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